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Skripsi yang berjudul: Program Menghafal Al-Qur’an Bagi Siswa MAS Tahfidz Islamic
Center Rokan Hulu (Living Qur’an)
Nama : Sysca Irna Hanifah
NIM : 12030226425
Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Telah dimunaqasyahkan dalam sidang panitia Ujian Sarjana Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada:

Hari :Jum’at

Tanggal : 18 Juli 2025

Sehingga skripsi ini dapat diterima sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Agama (S.Ag) dalam Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
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Dr. Afrizal Nur, MIS.
DOSEN FAKULTAS USHULUDDIN
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NOTA DINAS
Perihal : Pengajuan Skripsi

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi skripsi saudara :

‘neid puene nin elem Aiek nefimiaday niesifniain yenn 1iednnfiiiad "a

Nama : Sysca Irna Hanifah

NIM : 12030226425

Program Studi . Ilmu Al Qur’an dan Tafsir

Judul - Program Menghafal Al-Qur’an pada Siswa MAS Tahfidz Islamic
Center Rokan Hulu

Maka dengan ini dépat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 10 Juli 2025
Pembimbing I

yuon-r%

Dr. Afrizal Nur, MIS.

NIP. 198001082003101001
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Dr, Salmaini Yeli, MLA
DOSEN FAKULTAS USHULUDDIN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS
Perihal : Pengajuan Skripsi

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan  mengadakan perbaikan
terhadap isi skripsi saudara :

Nama . Sysca Irma Hanifah

NIM : 12030226425

Program Studi : Imu Al Qur'an dan Tafsir

Judul : Program Menghafal Al-Qur’an pada Siswa MAS Tahfidz Islamic

Center Rokan Hulu

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 10 Juli 2025
Pembimbing [

NIP. 1969060119920,
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sysca Irna Hanifah

Tempat/tgl lahir : Pekanbaru, 2 Juli 2002

NIM : 12030226425

Fakultas/Prodi : Ushuluddin/ Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul Skripsi ‘PROGRAM MENGHAFAL AL-QUR’AN PADA SISWA

MAS TAHFIDZ ISLAMIC CENTER ROKAN HULU
(Living Qur’an)

Dengan ini menyatakan bahwa:

L

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas
islam negeri sultan syarif kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya.
karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar kepustakaan.

saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin
suska riau. mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini
adalah milik fakutas ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus
mendapat izin tertulis dari fakultas ushuluddin.

pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka

saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Pekanbaru, 10 juli 2025
Yang membuat pernyataan,

| 43B1AAJX004235455

Svysca Irna Hanifah
NIM. 12030226425
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT, vyang

mefberikan rahmat beserta nikmat-Nya, sehingga penulis dapat melanjutkan

w

Strata 1 hingga pada akhir titik ini dan penulis dapat menyelesaikan penelitian ini

de@an sebaik-baiknya. Selanjutnya sholawat dan salam senantiasa tercurahkan

kepada baginda Nabi Muhammad Saw, sebaik-bainya manusia, Nabi penutup para

Na@? yang telah membawa kebenaran dan kesempurnaan bagi umatnya. Dengan

segiq)la rahmat dan kebesaran-Nya. Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan

per%itian ini dengan judul “PROGRAM MENGHAFAL AL-QUR’AN BAGI

SISEVA MAS TAHFIDZ ISLAMIC CENTER ROKAN HULU”

Dalam penelitian ini penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini
terdapat banyak sekali kekurangan, dikarenakan keterbatasan ilmu pengetahuan
dan kurangnya referensi yang penulis dapatkan. Menyadari hal itu, dengan
segenap kerendahan hati, penulis menyampaikan rasa terimaksih yang sebesar-
besarnya kepada ustadz Dr. Afrizal Nur, MIS, selaku pembimbing | dan bunda Dr.
Salmaini Yeli, M.Ag. selaku pembimbing Il, yang telah meluangkan waktu dan
pemikirannya untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
senoga segalakebaikan beliau menjadi amal kebaikan dan dibalas dengan
kebaikan-kebaikan oleh Allah SWT.

Z Persembahan dan ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada pihak-
pih%lf yang turut berpartisipasi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
me'é/elesaikan penelitian ini. maka penelitian ini penulis persembahkan dengan
uca%an terimakasih kepada:

1. §Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda Suroyo dan pintu surgaku lbunda
ﬁersayang Endarwati. Terimakasih atas segala pengorbanandan tulus kasih
S’}/ang di berikan. Beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan bangku
éperkuliahan, namun mereka mampu senantiasa memberikan yang terbaik, tak
gkenal lelah mendo’akan serta memberikan perhatian dan dukungan hingga
%penulis mampu menyelesaikan studinya sampai meraih gelar sarjana. Semoga

Ebapak dan mamak sehat, panjang umur, dan bahagia selalu.

nery wisey|
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. IKedua adikku tercinta, Alissa Robiah Aladawiyah dan Shezi Shiza Adzkia,

QO
~terimakasih atas segala cinta kasih, dan doa-doa baik yang selalu dipanjatkan.

(@)
—Walaupun kalian mengesalkan namun, | Love u so much. Tumbuhlah menjadi
Sversi paling hebat, adik-adikku

3 . -
. =Teruntuk keluarga besar Alm. Tri Hadi Winarno dan keluarga besar Alm.

ééosro Diharjo, yang senantiasa melangitkan doa-doa baik, memberikan
—Hukungan dan cinta kasihnya selama ini. Sungguh luar biasa nikmat menjadi
Utucu pertama, namun terimakasih untuk kesempatan berharga yang tidak
Eakan penulis dapatkan dari pengalaman manapun. Mbokwo, Oom, bulek,

;Budhe, Pakdhe, abang, kakak dan adik-adik sepupuku, Love u more fams

. oRektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Prof. Dr. Hj. Leny

CNofianti MS, SE, M.Si, Ak. Beserta jajarannya yang memberikan kesempatan
kepada penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.
Dekan fakultas Ushuluddin Ibu Dr. Rina Rehayati, M. Ag. Wakil Dekan |
Bapak H. Iskandar Arnel, Ph.D. Wakil Dekan Il Bapak Dr. Afrizal Nur, MIS,
dan Wakil Dekan 111 Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA.
Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA, selaku Ketua Program Studi lImu Al-
Qu’an dan Tafsir dan bapak Syahrul Rahman, MA, sebagai sekertaris
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir beserta jajaran yang terlah
gmemberikan kemudahan kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan

mtdengan studi penulis.

: EPembimbing Akademi Prof. Dr. H. Syamruddin, M. Ag, yang senantiasa

é}nemberikan petunjuk ajarannya kepada penulis selama menjadi mahasiswi di

ZUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

<
.gBapak Dr. Afrizal Nur, MIS selaku pembimbing pertama, yang telah

ﬁnemberikan waktu dan pemikirannya serta mensupport penulis dalam

gmenyelesaikan skripsi ini.

7))
. Elbunda Dr. Salmaini Yeli, MA selaku pembimbing skripsi kedua, yang telah

—

Smeluangkan waktu dan pemikirannya serta mensupport dan membantu

«=penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

nerny wisey juie
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ISeluruh dosen yang memberikan materi perkuliahan dari semester | hingga
QO

~semester VII. Semoga Allah SWT membalas kebaikan yang telah dilakukan
(@)

—tan Allah jadikan ilmu yang diajarkan sebagai amal jariyah dan ladang ilmu
Syang di tuai dikemudian hari.
.EMAS Tahfidz Rokan Hulu, Ustadz Syukron Jamil,.S.Pd.l selaku Kepala
’_(i_éekolah beserta keluarga besar dan para siswa yang telah mengizinkan
ipenulis untuk melakukan penelitian. Memberikan segala informasi yang
Udibutuhkan, bersedia untuk dimintai jawaban atas segala pertanyaan yang
Epenulis tanyakan.
.;Teruntuk Tuti Fatmawati S.T kakak sekaligus sahabat, terimakasih atas segala
odukungan dan motivasi, selalu mendengarkan keluh kesah penulis dan
Cmenjadi garda terdepan dimasa-masa sulit.
Teruntuk Widya Rizki, teman baik nan tulusku, terimakasih atas cinta dan
ketulusan yang selalu diberikan, terimakasih telah mengajarkan banyak hal,
penerimaan yang baik serta menjadi tempat untuk penulis bercerita.
Teruntuk sahabat baikku, Tia Apridita, Iwa Puspita dan Rodiatul Islamiyah,
terimakasih atas kebersamaan yang kurang lebih berlangsung 10 tahun ini,
semoga persahabatan ini senantiasa semakin membaik dan mendatangkan
hal-hal baik.
.E..;Last but not least, terimaksih kepada sosok yang selama ini diam-diam
wberjuang tanpa henti, seorang perempuan sederhana dengan impian yang
gtinggi, namun sering kali sulit ditebak isi pikiran dan hati. Terimakasih
éi(epada penulis skripsi ini yaitu diriku sendiri, Sysca Irna Hanifah.
ETerimakasih telah turut hadir di dunia ini, telah bertahan sejauh ini dan terus
gberjalan melewati segala tantangan yang semesta hadirkan. Terimakasih
ikarena tetap berani menjadi dirimu sendiri. Aku bangga atas setiap langkah
Skecil yang kau ambil, atas semua pencapaian yang mungkin tak selalu
fgirayakan orang lain. Walau terkadang harapanmu tidak sesuai dengan apa

Syang semesta berikan, tetaplah belajar menerima dan mensyukuri apapun

ényang kamu dapatkan. Jangan pernah lelah untuk tetap berusaha,

e

Ehberbahagialah dimanapun kamu berada. Rayakan apapun dalam dirimu dan

nery wisey|
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Tjadikan dirimu bersinar dimanapun tempatmu bertumpu. Aku berdoa, semoga
QO

~langkah dari kaki kecilmu selalu diperkuat, dikelilingi oleh orang-orang yang
(@)

—hebat, serta mimpimu satu persatu akan terjawab.

2 Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki
= : T .

—edalam penulisan skripsi ini. karena itu tentulah terdapat kekurangan serta
zkejanggalan yang memerlukan kritikan positifdemi kesempurnaan skripsi ini.
ESemoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Kepada Allah SWT penulis
Uberdoa semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan di nilai
=

Zsebagai ibadah sehingga selalu mendapatkan rahmat dan karunia-Nya. Aamiin
;),}/a Rabbal ‘aalamiin.

Q0
=

Pekanbaru, 10 Juli 2025

Penulis,

Sysca Irna Hanifah
NIM. 12030226425
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PEDOMAN TRANSLITERASI

19 ¥eH ©

KeEutusan Bersama (SKB) Materi Agama dan Materi Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 dan
OS@.b/U/iQS?, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

BaRasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. U%)(onsonan
= Arab Latin Arab Latin
9 ‘ A L Th
X < B 2 Zh
1b)
= <& T £ ¢
& Ts & Gh
d J b F
d H 4 Q
¢ Kh < K
3 D J L
3 Dz a M
J R O N
J Y4 ) W
o S ® H
i Sy 3 ‘
ol Sh I Y
ol D1

B..=Vokal, panjang dan diftong

S jo &éIS,IaA!u ] OTWre[sT pIess

[P 4]

=

I

pa@ang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vol () panjang  =A  misalnya Jé  menjadi
oS ]

VoKal (i) panjang =T  misalnya J&  menjadi

Vi

nery wisey

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

is dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan

gala
gila
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Vo(;)al (u)panjang =U  misalnya 03 menjadi dina

2 Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”
me-%inkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat
dia&imya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah ditulis

= . .
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diféng (aw) = s misalnya J£  menjadi gawlun
Di@ng (ay) = misalnya ¢ > menjadi khayrun
@)
=

C. 2Ta’ marbuthah (?)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditlglnsliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l Al )\ menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disamungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya menjadi

Al 4za7) o fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
o Kata sandang berupa “al” (d) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalgnat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengah
kalfrnat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Pergatika contoh-contoh berikut ini:
a. ’H’AI-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
b. EAI-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
m

C. asya‘ Allah Kana wa ma lam yasya ‘ lam yakun.

ISI
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ABSTRAK

¥eH @

Skripsi ini berjudul “Program Menghafal Al-Qur’an Bagi Siswa MAS
Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu.” Program menghafal Al-Qur’an
megdpakan bagian penting dalam pendidikan keislaman, khususnya di lembaga
peglidikan yang berbasis tahfidz. MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu

agai salah satu lembaga pendidikan yang berfokus pada pembinaan hafalan Al-
Qurzan menyelenggarakan program khusus dengan target capaian hafalan 30 juz
bagi- seluruh siswa. Saat ini, program tersebut diikuti oleh 190 siswa dengan
berbagai tingkatan kemampuan hafalan. Meskipun program telah berjalan secara
terﬁuktur, masih ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaannya, seperti
ketg?batasan waktu, tingkat konsistensi siswa, dan variasi metode hafalan yang
dlgmnakan Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program
meﬁbghafal Al-Qur’an di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu, serta
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Pendekatan yang
diginhakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode lapangan dan
kajfan Living Qur’an. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru
tahfidz, siswa, serta kepala madrasah. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan program menghafal Al-Qur’an di MAS Tahfidz
Islamic Center Rokan Hulu telah terlaksana secara sistematis melalui kegiatan
setoran hafalan harian, murojaah rutin, dan evaluasi berkala. Faktor pendukung
pelaksanaan program meliputi adanya bimbingan intensif dari guru tahfidz,
motivasi dari orang tua, dan lingkungan madrasah yang kondusif. Sementara itu,
faktor penghambat yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu akibat padatnya
kegiatan akademik, kurangnya Kkedisiplinan sebagian siswa, serta belum
mak5|malnya strategi penguatan hafalan. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi
dalgm strategi pembinaan tahfidz untuk mendukung pencapaian target 30 juz
secgra optimal.

SI

Kafa Kunci: program tahfidz, living Qur’an, hafalan Al-Qur’an.
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ABSTRACT

EH ©

Th]?g¢ undergraduate thesis was entitled “Quranic Memorization Program for
Stugents at Private Islamic Senior High School of Tahfidz Islamic Center Rokan
Huf#”. Quranic memorization program is an important part of Islamic education,
especially in tahfidz-based educational institutions. Private Islamic Senior High
School of Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu, as an educational institution
foclising on fostering Quranic memorization, holds a special program with a target
of memorizing 30 Juz for all students. Currently, the program is attended by 190
stu?c)ents with various levels of memorization ability. Although the program has
been running in a structured manner, several obstacles were still found in its
imé’lementation, such as time constraints, student consistency levels, and
variations in memorization methods used. This research aimed at describing the
impgljementation of Quranic memorization program at Private Islamic Senior High
Scf%ol of Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu, as well as identifying supporting
and obstructing factors. Qualitative descriptive approach was used with field
method and Living Quran study. The techniques of collecting data were
observation, in-depth interview, and documentation. The research subjects
consisted of Tahfidz teachers, students, and the headmaster. Data analysis was
conducted through the stages of data reduction, data display, and conclusion
drawing. The research findings indicated that the implementation of Quranic
memorization program at Private Islamic Senior High School of Tahfidz Islamic
Center Rokan Hulu had been systematically implemented through daily
memorization sessions, routine murojaah, and periodic evaluations. The factors
supporting program implementation included intensive guidance from Tahfidz
tea;ﬁgers, parental motivation, and conducive school environment. Meanwhile, the
obstructing factors included time constraints due to busy academic schedules, a
Iacf:(; of discipline among some students, and suboptimal memorization
reirforcement strategies. Therefore, innovation in Tahfidz development strategies
is eeded to support the optimal achievement of 30 Juz target.

KeEvvords: Tahfidz program, Living Quran, Quranic Mmemorization
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PENDAHULUAN

24EH O

A. L atar Belakang
3 Al-Qur’an merupakan pedoman utama yang diwahyukan Allah Swt.

e

kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril sebagai petunjuk hidup
ba£ umat manusia, khususnya umat Islam. Membaca Al-Qur’an bukan hanya
me%adi aktivitas literasi semata, melainkan merupakan ibadah yang berpahala.
Parsé)la yang dijanjikan tidak dihitung per surah, ayat, atau kata, melainkan per
hur;)i)lf, sehingga membaca Al-Qur’an menjadi bentuk ibadah yang mendatangkan
garljaran yang berlimpah bagi pembacanya.! Lebih dari itu, Al-Qur’an juga
berﬁmgsi sebagai sumber hukum Islam yang pertama dan utama, yang menjadi
landasan dalam mengatur tata kehidupan umat Islam serta membentuk cara
berpikir dan menetapkan nilai-nilai Islami yang mendasar dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.’

Pendidikan yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah memiliki peran
strategis dalam membentuk kepribadian Muslim yang berkualitas, berakhlak
mulia, dan bermanfaat bagi agama, masyarakat, bangsa, serta negara. Proses
pembelajaran Al-Qur’an, khususnya melalui kegiatan tahfidz (menghafal),
meffiberikan pengetahuan serta pemahaman kepada peserta didik tentang ajaran
Islzg’n dan pentingnya mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan
Sel”g.ri-hari. Menghafal Al-Qur’an bukan sekadar mengingat teks, tetapi juga
meRupakan sarana pembinaan karakter dan adab peserta didik, serta mendorong
terc:iptanya perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keislaman.’

Urgensi program tahfidz Al-Qur’an saat ini semakin dirasakan, tidak

TIAT

hanya di lingkungan pesantren atau lembaga tradisional, tetapi juga telah meluas

37

ke“Sekolah-sekolah formal di bawah naungan Kementerian Pendidikan. Banyak

JO

lemBaga pendidikan Islam di Indonesia, termasuk MAS Tahfidz Islamic Center

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama
05), Hal. 42.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), Hal. 21.

¥ Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Sygma Publishing,
201@ Hal. 13.
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Rokan Hulu, mengembangkan program tahfidz sebagai bagian dari kurikulum

ung’)gulan untuk memperkuat spiritualitas dan membentuk karakter generasi muda
yaq% beriman dan berilmu.* Antusiasme masyarakat Muslim dalam menjadikan
anefrk*-anak mereka sebagai penghafal Al-Qur’an menunjukkan tingginya
kep?e_rcayaan terhadap peran strategis tahfidz dalam mendidik generasi yang
ung§uI secara spiritual dan moral.
= Keutamaan tahfidz Al-Qur’an tidak hanya terletak pada aspek ibadah,
tetdpi juga dalam membentuk akhlak dan adab. Sebagaimana dijelaskan oleh Al-
Gh;kali bahwa Al-Qur’an tidak hanya untuk dibaca dan dihafal, tetapi juga untuk
dia‘%alkan dalam kehidupan sehari-hari.> Seorang penghafal Al-Qur’an dituntut
untak menjaga lisannya, sikapnya, serta perilakunya agar sejalan dengan nilai-
nileﬁ dalam ayat-ayat suci tersebut. Dalam hal ini, kegiatan menghafal Al-Qur’an
dapat menjadi media yang efektif dalam membina akhlakul karimah. Menurut
Toha Machsun, kegiatan spiritual seperti menghafal Al-Qur’an mengandung nilai-
nilai pendidikan yang luhur dan dapat membentuk pribadi yang beradab, disiplin,
dan bertanggung jawab.®
Hal ini juga sejalan dengan firman Allah Swt. dalam QS. Al-Muzzammil
ayat 4 yang menegaskan pentingnya membaca Al-Qur’an secara tartil, yakni
perlghan dan penuh penghayatan. Ayat ini mengindikasikan bahwa proses
megghafal Al-Qur’an bukan semata teknis mengingat ayat, tetapi juga sebagai
sargna internalisasi nilai-nilai luhur yang dapat membentuk kepribadian peserta
did§<7. Rasulullah SAW pun bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar
AI-@ur’an dan mengajarkannya,” yang menjadi dasar bahwa pembelajaran dan

pergajaran Al-Qur’an adalah jalan menuju kemuliaan hidup.®
<

Keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an sangat dipengaruhi oleh

SI9

T

be[gégai faktor, antara lain niat yang tulus, dukungan keluarga, pengelolaan waktu

jo

g * Fathur Rahman, Mudahnya Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2016),
Hal=88.

&  ° Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Juz 1, (Beirut: Darul Ma’rifah, t.t.), Hal. 180.

= ® Toha Machsun, Pendidikan Adab: Kunci Sukses Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Pug%ka Pelajar, 2013), Hal. 64.

o 'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ed. 2019 (Jakarta: Lajnah
Penfashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), surah Al-Muzammil [73]: 4.
8 HR. Bukhari Muslim dalam Shahih al-Bukhari, Kitab Fadhail Al-Qur’an.
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yang baik, serta lingkungan belajar yang kondusif. Dengan pembinaan yang
QO

inténsif, program tahfidz tidak hanya mencetak peserta didik yang mampu
me-%hafal Al-Qur’an secara tekstual, tetapi juga menjadikan mereka pribadi yang
meﬁahami maknanya dan mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan
nyaia.9 Para penghafal Al-Qur’an dijanjikan kedudukan mulia di sisi Allah Swt.,
meﬁperoleh syafaat di hari kiamat, serta menjadi pelindung dari siksa neraka,
sebggaimana dijelaskan dalam berbagai riwayat."’

 MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu merupakan lembaga pendidikan
forélal yang berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia.
Sel%)”glah ini terletak di lingkungan kompleks Islamic Center Kabupaten Rokan
Huli, Provinsi Riau. MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu memiliki program
ung;:g;ulan berupa tahfidz al-Qur’an 30 juz yang dilaksanakan secara intensif
selama masa pendidikan di jenjang Madrasah Aliyah.

Meskipun mengacu pada kurikulum nasional yang berlaku di madrasah
aliyah pada umumnya, sekolah ini menetapkan kebijakan khusus dalam bidang
tahfidz. Setiap peserta didik diwajibkan untuk menyelesaikan hafalan al-Qur’an
sebanyak 10 juz per tahun sebagai prasyarat kenaikan kelas. Dengan demikian,
siswa yang menempuh pendidikan di sekolah ini diharapkan mampu
mepyelesaikan hafalan 30 juz sebagai syarat kelulusan. Program ini telah
dil%sanakan sejak tahun 2017 dan menjadi bagian integral dari proses pendidikan
di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu.

3 Sebagai sekolah berasrama, kegiatan tahfidz di MAS Tahfidz Islamic

ure

Ceﬁéer Rokan Hulu dilakukan secara teratur setiap hari, yang terpusat di Masjid
AgEng Islamic Center. Lingkungan pendidikan yang mendukung serta sistem
pe@binaan yang berkelanjutan menjadi keunggulan tersendiri dalam menunjang
peqcapaian target hafalan siswa.

. Berdasarkan hasil observasi awal di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan
Hua diketahui bahwa pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an didukung oleh
ketgsediaan sarana dan prasarana yang memadai, sehingga dapat menunjang

N

§  Abdul Aziz Abdul Rauf, Metode Efektif Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva

Press, 2017), Hal. 99.
1 HR. Muslim no. 804.
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kelancaran kegiatan. Selain itu, program tahfidz Al-Qur’an di MAS Tahfidz
QO

Islamic Center Rokan Hulu juga telah menunjukkan pencapaian prestasi melalui
keigmsertaan dalam Dberbagai lomba tahfidz. Kegiatan tahfidz Al-Qur’an ini
dil&sanakan secara rutin setiap hari Senin hingga Sabtu.

i Meskipun pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di MAS Tahfidz
Islaf;ﬁ]ic Center Rokan Hulu telah berjalan dengan cukup baik, namun dalam
prakfiknya masih dijumpai beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu. Oleh
karema itu, diperlukan upaya peningkatan agar tujuan program dapat tercapai
sec’;a optimal, melalui penguatan dalam aspek pengarahan, komunikasi,
mo%%vasi, serta koordinasi selama pelaksanaan program berlangsung.

o Dari latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih
Ianjcut tentang pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an 30 juz di sekolah ini. Fokus
penelitian diarahkan pada program tersebut dalam membentuk kemampuan
hafalan peserta didik. Oleh karena itu, penulis memilih judul penelitian: “Program
Tahfidz Qur’an Bagi Siswa MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasikan
dengan beberapa masalah, antara lain sebagai berikut:
1. Jerdapat perbedaan kemampuan antar siswa dalam menghafal Al-Qur’an,
i..;baik dari segi kecepatan maupun daya ingat.

2. 7Belum semua siswa mencapai target hafalan sesuai kurikulum tahfidz yang

I

telah ditetapkan oleh sekolah.

Jruae

C. "Batasan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang telah dihasilkan, karena

ATU

ket%batasan peneliti dalam waktu, tenaga, dan biaya. Serta untuk menjaga dan
meﬁibuat penelitian menjadi lebih efektif, efisien, dan lebih rendah maka
dip&lukan adanya pembatasan masalah. Menurut pertimbangan tersebut, maka
maén_alah dalam penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan program menghafal
ngan pada siswa MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu.
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JRumusan Masalah
QO

= Dari paparan latar belakang yang telah dijelaskan di atas muncul sebuah
(@)

rumisan masalah yaitu:

1.

F.

—

©Bagaimana pelaksanaan program menghafal Al-Qur'an di MAS Tahfidz
ilslamic Center Rokan Hulu?

;(;Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program
imenghafal Al-Qur’an pada siswa di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan
UHulu?

=

. ZTujuan Dan Manfaat Penelitian

;Tujuan Masalah
oPenelitian ini dilaksanakan dengan tujuan:
Ca. Mendeskripsikan pelaksanaan program menghafal Al-Qur'an pada siswa
MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu.
b. Menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan program menghafal Al-Qur’an.
Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai
tambahan penelitian, pertimbangan, masukan atau saran pada umumnya
. Secara kritis kajian ini dapat memberikan informasi tentang pentingnya

peogram menghafal Al-Qur’an yang penuh dengan makna serta pesan

ISI 2383,

positif bagi generasi Islam.
Sistematika Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran yang jelas

0 dTwe

tenfang isi penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penelitian sebagai
<

berikut:
w

B

98]
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| : PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

I1: TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan tentang Kajian Teori, Penelitian Terdahulu, Konsep

Operasional.
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BAB Il
KERANGKA TEORI

24EH O

A.wLandasan Teori

}

©1. Definisi Program

i Istilah program dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan

§ebagai suatu rencana atau rancangan mengenai sesuatu hal, disertai dengan

iusaha—usaha yang akan dilakukan untuk merealisasikannya. Suharsimi

CArikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar menjelaskan bahwa program

Emerupakan satuan kegiatan yang menjadi realisasi dari suatu kebijakan,

;dijalankan secara berkesinambungan dalam sebuah organisasi, dan

omelibatkan sejumlah individu dalam pelaksanannya.

- Senada dengan itu, Eko Putro Widoyoko mengemukakan bahwa
program merupakan rangkaian kegiatan yang direncanakan secara sistematis
dan dilaksanakan secara berkelanjutan dalam suatu organisasi Yyang
melibatkan banyak orang.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
program memiliki unsur-unsur pokok sebagai berikut:
a. Kegiatan tersebut dirancang secara terstruktur dan terencana.

- Kegiatan dilaksanakan secara berkelanjutan dan saling berkaitan antara

gsatu kegiatan dengan kegiatan berikutnya.

ot. Pelaksanaan program berada dalam naungan suatu organisasi, baik yang

gbersifat formal maupun nonformal.

Zd. Proses pelaksanaan kegiatan melibatkan partisipasi dari banyak pihak.

22. Langkah Penyusunan Program

Menurut Muhaimin, penyusunan suatu program memerlukan beberapa

ISI9A

~tahapan sistematis agar pelaksanaannya berjalan efektif dan sesuai dengan

0A

~tujuan yang diharapkan. Terdapat empat langkah utama dalam proses ini,
»n
Syaitu: penetapan program, penentuan indikator keberhasilan, penetapan

Epenanggung jawab program, serta penyusunan kegiatan beserta jadwalnya®*

Isla

11elg

1 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Menyusun Epistemologi Pendidikan
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), Hal. 104-105.

Lo o
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a. Penetapan Program

Langkah awal yang perlu dilakukan dalam penyusunan program
adalah menetapkan jenis program yang akan dilaksanakan. Penetapan ini
hendaknya dilandasi oleh analisis kebutuhan yang objektif serta latar
belakang yang relevan, sehingga program tersebut benar-benar sesuai
dengan kebutuhan dan konteks lembaga, khususnya dalam lingkungan
sekolah.
b. Penentuan Indikator Keberhasilan Program

Setelah program ditetapkan, diperlukan indikator-indikator yang
dapat mengukur tingkat keberhasilannya. Indikator keberhasilan
merupakan tolok ukur yang menjadi acuan untuk menilai apakah tujuan
program telah tercapai atau belum. Dengan adanya indikator ini,
pelaksanaan program akan lebih terarah dan terukur karena dapat
mengidentifikasi pencapaian-pencapaian yang harus diraih.
c. Penetapan Penanggung Jawab Program

Penunjukan penanggung jawab program merupakan aspek penting
dalam proses perencanaan. Penanggung jawab bertugas memastikan
bahwa seluruh rangkaian kegiatan dalam program berjalan sesuai rencana.
Oleh karena itu, penetapan individu atau tim yang bertanggung jawab
harus mempertimbangkan kapasitas dan kompetensi yang relevan.
d. Penyusunan Kegiatan dan Jadwal Pelaksanaan

Tahapan akhir dalam penyusunan program adalah merancang
kegiatan secara rinci serta menetapkan jadwal pelaksanaannya.
Penyusunan ini penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan memiliki
waktu pelaksanaan yang jelas, sehingga program dapat berjalan secara

sistematis, efisien, dan sesuai dengan target waktu yang telah ditetapkan.
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?3. Komponen-komponen Program
2 Suharsimi  Arikunto dan Cepi Safruddin menjelaskan bahwa
gkomponen program merupakan bagian-bagian atau unsur-unsur yang
gmenyusun suatu program secara terpadu dan saling berkaitan, yang sekaligus
imenjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan program tersebut.?
iOIeh karena itu, dalam proses perencanaan dan pelaksanaan suatu program,
E'dentifikasi terhadap komponen-komponen program menjadi hal yang sangat
Upenting guna menjamin keberlangsungan dan efektivitas pelaksanaan
Eprogram secara menyeluruh.
& Sudjana mengemukakan bahwa komponen program mencakup
wberbagai elemen penting, antara lain tujuan program, sasaran, isi atau materi,
Cjenis kegiatan, proses pelaksanaan, waktu, fasilitas pendukung, alat yang
digunakan, sumber pembiayaan, serta struktur organisasi pelaksana.*®
Jumlah dan jenis komponen dalam setiap program dapat bervariasi,
tergantung pada tingkat kompleksitas dan ruang lingkup program yang
bersangkutan. Seluruh komponen tersebut saling bekerja secara sinergis untuk
mencapai tujuan utama dari program. Terlebih dalam konteks pelaksanaan
program di bidang pendidikan, termasuk dalam kegiatan pembelajaran,
Keberadaan dan keterpaduan antar komponen menjadi kunci keberhasilan
gprogram. Komponen-komponen tersebut saling melengkapi dan mendukung
"Satu sama lain, sehingga membentuk suatu sistem kerja yang utuh dan terarah.

~4 Macam-macam Program

é Program memiliki bentuk dan ragam yang beragam apabila ditinjau
Edari berbagai aspek. Suharsimi  Arikunto mengemukakan bahwa
gpenggolongan program dapat dilihat dari beberapa sudut pandang.'*
g
Q
-
7))
=

12 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Majid, Evaluasi Program Pendidikan,

(Jalé'érta Bumi Aksara, 2009), Hal. 18.

S

3 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algensmdo 2005), Hal. 83.

=. ¥ Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan,( Yogyakarta: Aditya media, 2008), Hal,

103@4
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©
T a. Berdasarkan tujuan, program dapat bersifat komersial (berorientasi pada
2 keuntungan) maupun non-komersial (bersifat sukarela).
g' b. Ditinjau dari jenisnya, program dapat meliputi berbagai bidang, seperti
o program pendidikan, koperasi, kemasyarakatan, pertanian, dan lainnya.
i Klasifikasi ini mengacu pada muatan kegiatan yang dilakukan dalam
i program tersebut.
— C. Berdasarkan jangka waktu, program dapat bersifat jangka pendek,
w menengah, maupun panjang, di mana pengukuran durasi tersebut
§ bersifat relatif tergantung pada pelaksanaan program Yyang
; bersangkutan.
o d. Dari sisi cakupan, terdapat program dengan ruang lingkup sempit yang
- hanya melibatkan sedikit variabel, dan program dengan cakupan luas

yang mencakup banyak variabel.

e. Ditinjau dari pelaksanaannya, terdapat program berskala kecil yang
dijalankan oleh beberapa individu, dan program besar yang melibatkan
banyak orang.

f. Berdasarkan sifatnya, program diklasifikasikan sebagai program
penting dan kurang penting. Program penting memiliki dampak luas

P terhadap kepentingan umum atau hal-hal yang bersifat vital, sedangkan
% program kurang penting hanya berdampak pada sebagian kecil
Z masyarakat atau menyangkut hal yang tidak terlalu esensial.

55. Definisi Menghafal Al-qur’an

Z Kata menghafal dalam bahasa Arab berasal dari kata hafaza — yahfazu
2.— hifzan, yang memiliki makna menjaga, memelihara, dan melindungi.
§Sementara itu, dalam bahasa Indonesia, istilah menghafal berasal dari kata
iﬂasar hafal, yang berarti telah terekam dalam ingatan, sehingga seseorang
Sdapat menyebutkan kembali pelajaran tanpa melihat buku atau catatan. Ketika
Ediberi imbuhan me-, menjadi menghafal, maknanya berubah menjadi usaha
guntuk menanamkan sesuatu kedalam pikiran agar selalu diingat. Secara

3
c
3

menghafal juga dapat diartikan
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sebagai proses mengingat atau menyimpan informasi dalam ingatan
(memori).™

Menghafal Al-Qur’an adalah salah satu bentuk upaya dalam menjalin
hubungan dengan Al-Qur’an. Seorang mukmin memiliki tanggung jawab
terhadap Al-Qur’an, yaitu dengan mencintainya, menjunjung tinggi
kehormatannya, menghargai kedudukannya, mendalami
maknanya,mematuhi ajaran-ajarannya, serta menaati perintah dan etika
yang terkandung di dalamnya, termasuk dengan cara menghafalnya.
Aktivitas menghafal sendiri merupakan proses mengulang bacaan atau teks
secara terus-menerus agar informasi dan pengetahuan dapat tertanam

dalam ingatan dan dimanfaatkan dikemudian hari.*®

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

Menurut Abdur Rabi Nawabudin, secara istilah hafal mencakup dua
hal utama, yakni kemampuan menguasai seluruh isi Al-Qur’an dengan
tepat serta menjaga kesesuaiannya secara sempurna, disertai dengan upaya
terus-menerus dan serius dalam mempertahankan hafalan agar tidak
terlupakan.’

Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi menghafal
adalah “proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau
mendengar.” Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.'®
Menurut Muhaimin Zen, menghafal Al-Qur’an merupakan suatu aktivitas
yang bertujuan memberikan bimbingan kepada individu dalam proses
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an.’® Aktivitas ini bukan hanya sekadar
mengulang bacaan, melainkan merupakan proses pembinaan yang

sistematis.

A}ISIdATU) dDTWR]S] 3}e]S

> Devi Suci, Metode Hafalan dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Jurnal Studi
Pengidikan Islam, 1, No.2, Juli 2018), Hal. 98.

» ' Aji Idianto S, Kiat-kiat Mempertahankan Daya Ingat Menghafal Pelajaran,
(Yo@akarta: Diva press, 2015), Hal. 11.

& " Abdur Rabi Nawabudin, Teknik Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: CV, Sinar Baru
199%), Hal. 24.

W 18 Apdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah, (Bandung: PT
Syagiil Cipta Media, 2004), Hal. 25.
19 Muhaimin Zen, Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2015),

T
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Sementara itu, Abdurrab Nawabuddin menekankan bahwa dalam
proses menghafal, menjaga hafalan, serta merenungkannya, terdapat tiga
aspek penting yang perlu diperhatikan, yaitu:

a. Menginternalisasi bentuk-bentuk visual dari teks Al-Qur’an sehingga
mampu mengingat ayat-ayat tanpa melihat mushaf,

b. Melakukan pengulangan secara rutin terhadap ayat-ayat yang telah
dihafal,

c. Melatih daya ingat secara aktif agar hafalan tetap terjaga dan tidak
mudah lupa.?

Sebelum memulai proses menghafal, sangat dianjurkan bagi
seseorang untuk memiliki kelancaran dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini
penting karena kemampuan membaca yang baik dan benar akan sangat
mempengaruhi kecepatan dan ketepatan dalam menghafal. Tidak cukup
hanya lancar, bacaan juga harus fasih, sesuai kaidah tajwid, dan benar
secara pelafalan. Apabila terdapat kesalahan dalam bacaan, maka hafalan
yang terbentuk pun cenderung keliru. Oleh karena itu, penguasaan tajwid
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam pembelajaran tahfidz.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur’an
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh
seseorang untuk mengingat serta melafalkan ayat-ayat suci Al-Qur’an
dengan baik.

Seseorang yang telah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan di luar
kepala, bisa disebut dengan juma’ dan huffazhul Qur’an. Pengumpulan Al-
Qur’an dengan cara menghafal (Hifzhuhu) ini dilakukan pada masa awal
penyiaran agama lIslam, karena Al-Qur’an pada waktu itu diturunkan
melalui metode pendengaran. Pelestarian Al-Qur’an melalui hafalan ini
sangat tepat dan dapat dipertanggungjawabkan, mengingat Rasulullah
SAW tergolong orang yang ummi. Allah berfirman QS. Al-a’raf 158:

“Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah

1I¥AG uejIng Jo AJISIdATU() dDIWR][S] 3}e]S

2 Abdurrab Nawabuddin, Cara Cepat dan Efektif Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Al-

Bay’gg, 2010), him. 56-57.
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kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi;
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan
dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya,
Nabi yang Ummi, yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat
petunjuk”.?

Rasulullah amat menyukai wahyu, la senantiasa menunggu
penurunan wahyu dengan rasa rindu, lalu menghafal dan memahaminya,
persis seperti dijanjikan Allah. Allah berfirman QS. Al-Qiyamah 17:
“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu)

dan (membuatmu pandai) membacanya”.?? Oleh sebab itu, la adalah hafidz

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

(penghafal) Qur’an pertama merupakan contoh paling baik bagi para
sahabat dalam menghafalnya. Setiap kali sebuah ayat turun, dihafal dalam
dada dan ditempatkan dalam hati, sebab bangsa arab secara kodrati
memang mempunyai daya hafal yang kuat. Hal itu karena pada umumnya
mereka buta huruf, sehingga dalam penulisan berita-berita, syair-syair dan
silsilah mereka dilakukan dengan catatan hati mereka.?®

. Hukum Menghafal Al-Qur’an

(2]

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijamin keasliannya
langsung oleh Allah SWT. Al-Azmi menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah
risalah terakhir bagi umat manusia yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai Rasul penutup, yang keotentikannya tetap
terjaga, baik dari segi bahasa maupun kandungannya, tanpa adanya
perubahan, pengurangan, ataupun penambahan.®* Jaminan ini ditegaskan
dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Hijr [15]: 9

S Jo AjIs1aATuU) d1wre[sy ajels

1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ed. 2019 (Jakarta: Lajnah
Penfashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), surah Al-A’raf [7]: 158.

& % Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ed. 2019 (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), surah Al-Qiyamah [75]: 17.

é"’ 2 Toha Machsun, Pendidikan Adab Kunci Sukses Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), Hal. 77.

=. % Al-Azmi, The History of the Qur’anic Text, (London: UK Islamic Academy, 2003),
HaI;&
jo¥]
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Oshaaad A1 015 &4 T G0

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami

) yang memeliharanya”

Meskipun keotentikan Al-Qur’an telah dijamin oleh Allah, umat

Islam tetap memiliki tanggung jawab moral dan agama untuk menjaga

kemurnian serta keasliannya dari upaya-upaya distorsi dan penyelewengan

yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Salah satu
bentuk usaha nyata dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an adalah dengan
cara menghafalkannya.?

Ahsin ' W. Al-Hafidz mengemukakan bahwa aktivitas menghafal Al-

Qur’an merupakan bentuk pemeliharaan yang sangat penting, dengan

beberapa alasan pokok, yaitu:

a. Al-Qur’an diturunkan, diterima, dan diajarkan Nabi Muhammad SAW
secara hafalan, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. Asy-Syu’ara [26]:
192-195

b. Wahyu yang diturunkan secara berangsur-angsur mengandung hikmah
untuk menumbuhkan semangat dan tekad dalam menghafal, dan Nabi
sendiri merupakan figur utama yang menghafal dan menyampaikan
wahyu kepada para sahabat secara lisan;

c. Penegasan dalam Q.S. Al-Hijr [15]: 9 bukan hanya bersifat informatif,
tetapi juga aplikatif, yang berarti bahwa meskipun pemeliharaan adalah
jaminan dari Allah, pelaksanaannya tetap menjadi tanggung jawab umat
Islam.?®

Berkaitan dengan hukum menghafal Al-Qur’an, Muhaimin Zen
mengutip pendapat Imam Badruddin Az-Zarkasyi dalam Burhan fi Ulumil-

Qur’an bahwa menghafal Al-Qur’an dihukumi fardhu kifayah.?’ Hal

senada juga disampaikan oleh Syeikh Muhammad Makki Nashr dalam

Ar

Ha
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%Ahsin W. Al-Hafidz, Keutamaan dan Metode Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka

, 2010), Hal. 45.

?® 1bid., Hal. 48-50.
27 Muhaimin Zen, Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
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Nihayah Qaulul-Mufid, bahwa menghafalkan maupun mengajarkan Al-
Qur’an termasuk kewajiban kolektif (fardhu kifayah), yang berarti bahwa
kewajiban tersebut gugur apabila telah dilaksanakan oleh sebagian umat
Islam.

Imam Nawawi menambahkan bahwa mengajarkan Al-Qur’an
kepada sesama Muslim merupakan tugas bagi mereka yang memiliki
pemahaman terhadap Al-Qur’an. Apabila tidak ada satu pun individu
dalam masyarakat yang menghafal Al-Qur’an, maka seluruh umat akan
menanggung dosa. Namun jika sebagian telah melakukannya, maka
kewajiban itu dianggap telah terpenuhi. Adapun jika seseorang yang
mampu mengajar menolak permintaan untuk mengajarkan Al-Qur’an
tanpa alasan yang sah, maka menurut pendapat paling kuat, ia tidak
berdosa, namun tetap dianggap makruh.?

Sifat lupa adalah bagian dari kodrat manusia, termasuk bagi para
penghafal Al-Qur’an. Dalam hal ini, Rasulullah SAW memberikan anjuran
untuk senantiasa menjaga hafalan dengan cara memperbanyak muraja‘ah
(pengulangan) dan membacanya secara konsisten, sehingga hafalan tetap
terpelihara. Lupa dalam menghafal tidak secara otomatis dianggap sebagai
kelalaian, selama orang tersebut tetap berusaha menjaga dan mengulang
hafalannya.?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur’an
memiliki kedudukan hukum fardhu kifayah, sebagaimana halnya dengan
mempelajarinya. Dalam konteks ini, umat Islam wajib memastikan bahwa
jumlah penghafal Al-Qur’an tidak kurang dari jumlah yang dapat
menjamin terjaganya keotentikan Al-Qur’an secara mutawatir. Adapun
terkait lupa dalam hafalan, hal tersebut sangat bergantung pada tingkat
usaha seseorang dalam menjaga hafalannya.

eAg uejng jo AJISIdATU() DIWR][S] 3}e]S

%lmam Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.), jilid 3,

Hal=152.
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2 Ahsin W. Al-Hafidz, Keutamaan dan Metode Menghafal Al-Qur’an, Hal. 61.



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
o0}
v

&

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

nelry ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

[nS JO AJISIdATU() DIWR][S] 3}e]§

16

. Keutamaan menghafal Al-Qur’an

Menghafal al-Qur’an merupakan amalan yang sangat mulia dan telah
menjadi tradisi para sahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in, serta generasi salafus
shalih. Hal ini karena kemuliaan seorang muslim di hadapan Allah sangat
bergantung pada seberapa besar Kketerlibatannya dengan al-Qur’an.
Tingkatan keterikatan seorang muslim terhadap al-Qur’an pun beragam,
mulai dari membaca, menghafal, hingga merenungkan (men-tadabburi) isi
kandungannya.*

Pada masa dahulu, menghafal al-Qur’an dijadikan sebagai dasar
utama dalam sistem pendidikan anak-anak, bahkan sebelum mereka
mempelajari ilmu yang lain. Sebab, daya ingat yang tajam dan kejernihan
hati dianggap paling optimal sebelum seseorang mencapai usia baligh atau
masa pubertas, saat pikiran dan hati mulai dipengaruhi oleh banyak hal.

Terdapat banyak keutamaan dan manfaat dari menghafal al-Qur’an.
Salah satunya dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam kitab Tibyan Fi Adabi
Hamalati al-Qur’an, di mana beliau menyebutkan beberapa keistimewaan
dari amalan mulia ini.*

a. Al-Qur’an akan menjadi penolong (syafaat) di hari kiamat bagi
mereka yang rajin membacanya, memahami isinya, dan mengamalkan
ajarannya dalam kehidupan.

b. Mereka yang menghafal al-Qur’an dijanjikan kedudukan yang mulia
di sisi Allah, memperoleh pahala yang besar, serta mendapatkan
penghormatan di tengah masyarakat.

c. Para penghafal al-Qur’an termasuk golongan yang dianggap sebagai
keluarga Allah di dunia ini.

d. Orang-orang yang menghafal al-Qur’an adalah bagian dari golongan

mulia dalam kalangan umat Nabi Muhammad saw.

BAg ey

200
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%0 Fathur Rohman, Mudahnya Menghafal Al-Quran, (Sidoarjo: Lembaga Kajian Intensif,
Hal. 48
31 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, Diva Press, 2012, Hal.
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e. Menghafal al-Qur’an merupakan salah satu karunia terbesar yang
dianugerahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang terpilih.

f. Mencintai para penghafal al-Qur’an berarti mencintai Allah swt.
Dalam sebuah hadits riwayat Anas, Rasulullah saw bersabda bahwa
al-Qur’an lebih utama dari segala sesuatu. Maka, siapa yang
memuliakan al-Qur’an, berarti ia telah memuliakan Allah, dan siapa
yang merendahkannya, maka sama halnya ia telah meremehkan
Allah.*

. Tujuan Menghafal Al-Qur’an

Pada era modern saat ini, budaya membaca di kalangan masyarakat
cenderung melemah. Banyak individu yang kurang memiliki minat untuk
membaca, termasuk membaca Al-Qur’an. Kesibukan dalam aktivitas
sehari-hari sering kali menjadi alasan utama lalainya seseorang untuk
menyisihkan waktu membaca bahkan menghafal Al-Qur’an. Hal inilah
yang menjadi alasan mengapa penting untuk terus mengingatkan diri akan
urgensi Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup bagi umat Islam.*®

Kegiatan menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk upaya
menjaga kemurnian dan keautentikan wahyu Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, dengan cara menghafalnya di luar kepala
agar terhindar dari kemungkinan perubahan, pemalsuan, atau kelupaan,
baik sebagian maupun keseluruhan.*

Adapun tujuan utama dari program tahfidz Al-Qur’an antara lain:

a. Menjaga kemutawatiran dan keaslian (autentisitas) Al-Qur’an,

b. Meningkatkan kualitas keimanan dan moral umat Islam,

c. Menjaga kesinambungan praktik sunnah Nabi Muhammad SAW,

d. Menjauhkan kaum mukmin dari perbuatan sia-sia (laghwu),

eAg frej[ng jo AJISIdATU() dDIWR][S] 3}e)§
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%3 Ahsin W. Al-Hafidz, Keutamaan dan Metode Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka
, 2010), Hal. 12.
% 1bid., Hal. 15.
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e. Melestarikan warisan intelektual dan spiritual para ulama salafus
shalih.®
Misi utama diturunkannya Al-Qur’an adalah agar menjadi
pedoman hidup bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan di dunia
dan akhirat. Rasulullah SAW bahkan menegaskan keutamaan mempelajari
dan mengajarkan Al-Qur’an sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh
Al-Bukhari: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-
Qur’an dan mengajarkannya. ~36
Pendidikan ~ Al-Qur’an pada dasarnya bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman,
bertakwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, pandai membaca dan
menulis Al-Qur’an, berakhlak mulia, serta memahami dan mengamalkan
kandungannya.*” Oleh karena itu, program tahfidz Al-Qur’an bukan hanya
sebagai bentuk penjagaan terhadap teks suci, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter dan peningkatan kualitas spiritual serta intelektual
peserta didik.

. Metode menghafal Al-Qur’an

Terdapat berbagai metode yang dapat dikembangkan sebagai
alternatif dalam menghafal al-Qur'an. Beberapa di antaranya adalah
sebagai berikut:*®
a. Metode bi al-Nadzar, yaitu teknik menghafal dengan cara membaca
ayat-ayat Al-Qur'an secara saksama melalui pengamatan langsung
terhadap mushaf secara berulang kali.

b. Metode tahfidz, yaitu proses menghafal secara bertahap dimulai dari
bagian-bagian kecil yang telah dibaca dan diulang beberapa kali

hingga melekat dalam ingatan.
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%% Muhaimin Zen, Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2015),

% HR. Al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhari, Kitab Fadhail al-Qur’an, Hadis no. 5027.

3 Kementerian Agama RI, Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Al-Qur’an Hadis,
Dirjen Pendis, 2017), Hal. 8.

% Ahmad Yaman Syamsuddin, Cara Mudah Menghafal Al-Qur’an, (Solo: Insan Kamil,
al. 66.
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c. Metode talaqqi, yaitu metode penyetoran hafalan kepada guru, baik
dengan menyampaikan hafalan yang baru dipelajari maupun dengan
mendengarkan bacaan dari guru.

d. Metode tagrir, yaitu penguatan hafalan melalui pengulangan secara
terus-menerus, baik dengan membaca sendiri maupun menyimak
hafalan yang telah dibacakan oleh guru.

e. Metode tasmi’, yaitu kegiatan mendengarkan hafalan yang dibacakan,
baik secara individual maupun dalam kelompok, sebagai bentuk
evaluasi dan penguatan hafalan.

f. Metode wahdah, yaitu menghafal Al-Qur’an dengan cara menghafal
ayat demi ayat secara bertahap. Setiap ayat diulang sebanyak sepuluh
hingga dua puluh kali, hingga terbentuk pola ingatan yang kuat dalam

memori sebagai dasar penguatan hafalan.

Kajian Terdahulu
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Pertama, Nur Fitriani (2019) dengan judul Implementasi Program
Tahfidz Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Siswa di MAN Insan
Cendekia Gorontalo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan program tahfidz dalam membentuk karakter siswa
yang religius, disiplin, dan bertanggung jawab. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program tahfidz di MAN Insan Cendekia Gorontalo
tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan kemampuan menghafal peserta
didik, namun juga menanamkan nilai-nilai karakter melalui pembiasaan
dan pendampingan intensif oleh para guru tahfidz. Dalam pelaksanaannya,
program ini dilakukan dengan penjadwalan rutin, pembinaan secara
personal, serta adanya kegiatan murojaah bersama setiap pekan. Fokus
utama dari penelitian Nur Fitria adalah pada pembentukan karakter siswa

melalui program tahfidz, sementara penelitian ini lebih memfokuskan pada
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deskripsi pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an secara struktural dan
sistematis di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu.*

Kedua, Desi Wulandari (2018) dengan judul Strategi
Pengembangan Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Hikmah Bandar Lampung membahas mengenai bagaimana strategi yang
digunakan pihak pondok dalam mengembangkan program tahfidz agar
berjalan lebih optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi pengembangan program meliputi penyesuaian kurikulum tahfidz,
pelatihan guru tahfidz, peningkatan fasilitas pendukung, dan evaluasi
berkala. Perbedaan dari kedua skripsi ini terletak pada fokus
pengembangan strategi program tahfidz, sedangkan penelitian ini
memusatkan perhatian pada kegiatan dan proses pelaksanaan program
tahfidz dalam realitas pendidikan formal di MAS Tahfidz Islamic Center
Rokan Hulu.*

Ketiga, Nurhayati (2020) dengan judul Efektivitas Program
Tahfidz Al-Qur’an dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di MTs Al-
Falah Surabaya melakukan kajian kuantitatif mengenai hubungan antara
pelaksanaan program tahfidz dan prestasi akademik siswa. Penelitian ini
melibatkan penyebaran kuesioner kepada siswa dan pengambilan data nilai
akademik sebagai tolok ukur. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti program tahfidz secara konsisten memiliki prestasi belajar yang
lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti program tersebut.
Fokus dari penelitian Nurhayati adalah efektivitas program tahfidz
terhadap prestasi akademik, sementara penelitian ini tidak membahas
kaitan dengan nilai akademik, melainkan menjelaskan pelaksanaan

g 1R} NG JO AJISISATU() DIWR]S] 3}e]S
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program menghafal itu sendiri, termasuk sistem dan metode yang
digunakan.*

Keempat, Siti Afifah (2021) dengan judul Manajemen Program
Tahfidz Al-Qur’an di SMK Islam Al-Mu’min Muhammadiyah Sleman
Yogyakarta. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana manajemen program tahfidz dilakukan di lingkungan sekolah
kejuruan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik wawancara kepada kepala sekolah, guru tahfidz,
dan peserta didik. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa manajemen
program dilakukan melalui perencanaan matang, pelaksanaan dengan
metode talaqqi dan setoran, serta evaluasi rutin terhadap hafalan siswa.
Penelitian Siti Afifah menitikberatkan pada aspek manajemen program,
sedangkan penelitian ini lebih menyoroti kegiatan implementatif
pelaksanaan program tahfidz secara mendalam, bukan aspek
manajerialnya*’

Kelima, M. Hidayatullah (2019) Penelitian ini berjudul Metode
Tahfidz Al-Qur’an bagi Santri Pemula di Pondok Pesantren Al-lhsan
Bandung. Penelitian ini membahas metode hafalan yang digunakan bagi
para santri pemula seperti metode tikrar (pengulangan), talagqi, dan
sima’an. Fokusnya adalah efektivitas metode dalam membantu para santri
yang belum memiliki dasar hafalan. Sementara itu, penelitian ini tidak
secara khusus membahas metode untuk pemula, melainkan
menggambarkan keseluruhan pelaksanaan program tahfidz yang berlaku
bagi seluruh siswa MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu, baik yang
pemula maupun yang sudah berprogres.*’

Keenam, Nurul Fadilah (2020) dengan judul Peran Guru Tahfidz
dalam Membimbing Hafalan Santri di Pondok Pesantren Darul Qur’an
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Palembang mengungkapkan bagaimana peran guru dalam proses
pembelajaran tahfidz, mulai dari membimbing hafalan, memberikan
motivasi, hingga melakukan evaluasi rutin terhadap santri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara
dan observasi. Fokus penelitian Nurul Fadilah berada pada peran pendidik,
sedangkan penelitian ini lebih menyeluruh dalam menelaah keseluruhan
program, termasuk sistematika, waktu pelaksanaan, dan kebijakan tahunan
program tahfidz.**

Ketujuh, Umi Jannah (2018) dengan judul Implementasi Program
Tahfidz Qur’an dalam Membentuk Kepribadian Islami Siswa di SMA
Islam Sabilillah Malang. Penelitian ini mengkaji bagaimana kegiatan
tahfidz memberikan pengaruh terhadap pembentukan kepribadian siswa
dalam hal religiusitas, kedisiplinan, dan tanggung jawab sosial. Penelitian
Umi Jannah menekankan pada pengaruh program terhadap pembentukan
kepribadian siswa, sedangkan penelitian ini  bertujuan  untuk
menggambarkan pelaksanaan program tahfidz secara struktural dan teknis
di lembaga pendidikan tertentu.*

Kedelapan, Laila Rofiah (2021) dengan judul Evaluasi Program
Tahfidz Al-Qur’an di SMA IT Al-Hikmah Banyuwangi. Penelitian ini
menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product)
untuk menilai efektivitas program tahfidz yang dijalankan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa meskipun program berjalan baik, masih terdapat
beberapa kendala dalam input dan evaluasi hasil hafalan siswa. Penelitian
Laila Rofiah memiliki fokus pada evaluasi menyeluruh dari komponen
program, sedangkan penelitian ini lebih diarahkan pada deskripsi
pelaksanaan program tanpa mengarah pada evaluasi kuantitatif atau
kualitatif terhadap hasil program.*
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. Konsep Operasional
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program menghafal Al-

Qur’an pada siswa MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu, maka perlu

dijabarkan ke dalam konsep operasional agar dapat diteliti secara

sistematis. Program ini dijelaskan melalui beberapa indikator utama.

a. tujuan program, yang mencakup target hafalan yang ingin dicapai siswa
serta harapan pihak sekolah terhadap kemampuan hafalan mereka.

b. jadwal hafalan meliputi pengaturan waktu setoran harian atau mingguan
dan target pencapaian per semester atau per tahun.

c. metode menghafal yang digunakan dalam pelaksanaan program, seperti
metode talagqi (membaca di hadapan guru), tikrar (pengulangan), dan
muroja’ah (mengulang hafalan lama).

d. evaluasi hafalan dilakukan melalui ujian seperti tasmi’ (menyetorkan
hafalan secara lisan), tes kenaikan juz, dan sistem penilaian dari guru.

e. peran pembimbing tahfidz, yang mencakup pendampingan hafalan oleh
guru, pemberian motivasi, dan bimbingan selama proses menghafal.

f. lingkungan pendukung juga menjadi bagian penting, seperti suasana
sekolah yang mendukung kegiatan tahfidz serta dukungan dari teman
sebaya dan keluarga.

g. capaian hafalan siswa dilihat dari jumlah juz yang berhasil dihafal serta
kualitas hafalan yang dimiliki siswa.

Untuk mengumpulkan data dari masing-masing indikator tersebut, peneliti

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Untuk menyelesaikan permasalahan yang diteliti, penulis melakukan

e1dig yeH o

spenelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kajian Living Quran,
—menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini bersifat

A

dapangan dan bertujuan memberikan gambaran mengenai objek yang diteliti
Edengan mendeskripsikan nilai variabel berdasarkan indikator yang telah
g)ditentukan, tanpa membandingkan atau menghubungkannya dengan variabel
:%Iain.
2 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi objek yang
g’diteliti dengan menyajikan fakta-fakta yang tampak serta mengungkap
hubungan antara berbagai elemen yang saling terkait. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah fenomenologi, yaitu pendekatan yang berusaha
memahami makna dari pengalaman hidup individu. Peneliti mengumpulkan
data terkait konsep, pendapat, pandangan, sikap, penilaian, serta makna yang
diberikan terhadap suatu situasi atau pengalaman hidup.*’
Tujuan utama penelitian ini adalah mengungkap makna esensial atau
fundamental dari suatu pengalaman. Pengumpulan data dilakukan melalui
Ywawancara mendalam dengan cara partipisan.*® Penelitian ini juga dikenal

o
msebagai penelitian naturalistik karena dilakukan dalam kondisi yang alami.

e

] rTTempat dan Lokasi penelitian

=, Penelitian ini dilakukan di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu
;_yang berlokasi di Kompleks Masjid Agung Madani Islamic Centre Pasir
EPengaraian, Desa Pematang Berangan Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan
g!-lulu, Provinsi Riau. Sekolah ini resmi didirikan pada 18 September 2017 dan
‘gresmi beroperasi pada 11 Juli 2018. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-
Juni 2025.

&

S frey|

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. revisi (Bandung: Remaja

Rosglakarya, 2017), Hal. 14-15.

18

8 |smail Suardi Wekke, dkk, Metode Penelitian Sosial, 2019, (CV: Adil Karya Mandiri,

ng;\z\ékarta), Hal. 27.
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Komitmen MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu untuk

EH ©

~melahirkan generasi unggul tercermin dalam pencapaian akreditasi A yang

(0]

diraih pada tanggal 12 Desember 2019. Sekolah ini memperkuat kualitas
gpendidikan dengan menitikberatkan pada pembelajaran Al-Qur’an dan
imenanamkan nilai-nilai agama yang kuat pada setia] siswanya, dengan
ididukung fasilitas dan tenaga pendidik yang kompeten, MAS Tahfidz Rokan
“Hulu bertekad untuk terus berkembang dan menghasilkan lulusan yang
Uberakhlak mulia dan berprestasi.
C. S;Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini, sampel penelitian ditentukan dengan purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel yang berfokus pada narasumber yang memiliki
ketgrkaitan langsung dengan peristiwa yang diteliti. Adapun data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data primer, data utama yang berkaitan dengan variabel penelitian,
diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan narasumber. Dalam
hal ini, yang menjadi sumber data primer adalah siswa MAS Tahfidz

Islamic Center Rokan Hulu.

no

Data sekunder, data yang diperoleh dari data pendukung yang berasal dari
dokumen, jurnal, artikel mengenai program membaca Al-Qur’an.

Data kepustakaan, diperlukan untuk memperkuat penelitian ini dan
membantu kerangka berpikir penulis dalam menyusun konsep yang ada

hubungannya dengan penelitian ini.

Iwe[s] ayels

: ubjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat secara

I~
AT R

glangsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan program menghafal Al-

EQur’an di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu. Penentuan subjek
Sdilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai
»n

Sdengan kebutuhan data penelitian.*

FAdapun subjek penelitian terdiri dari:

As

*9 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung:

Alfabeta, Hal. 85.
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Siswa peserta program tahfidz Al-Qur’an, yang menjadi fokus utama
dalam melihat pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an

Guru tahfidz, sebagai pelaksana program dan pihak yang membimbing
siswa dalam proses menghafal Al-Qur’an.

Wakil kepala bidang kurikulum, sebagai pengambil kebijakan yang
berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan program tahfidz.

Pemilihan subjek ini dilakukan untuk memperolen data yang

NIN AU IO YeHd @

o
3
o
=
@D
>
@D
>
2]
—h
o
QD
-}

mendalam mengenai bagaimana program tahfidz

n

Hilaksanakan, strategi yang digunakan, serta tantangan dan hasil yang dicapai

Q . . .
;gleh siswa selama mengikuti program.

. olnforman Penelitian

oo
1. Informan

Dalam penelitian kualitatif, individu sebagai sumber data
(narasumber) memegang peran yang sangat penting karena merekalah yang
menguasai informasi yang dibutuhkan. Hubungan antara peneliti dan
narasumber bersifat sejajar, sehingga narasumber tidak hanya sekedar
menjawab pertanyaan dari peneliti, tetapi juga memiliki kebebasan untuk
menentukan bagaimana dan sejauh mana informasi akan disampaikan. Oleh

Karena itu, dalam konteks ini, narasumber sering disebut informan.*

=Berikut ini data informan yang sudah penulis wawancarai:

e

®

g Tabel 3.1

Z Tabel Data Informan

3. No | Nama Status Jumlah Hafalan
5 1. | Ar-rasyid Ridho Hsb Siswa 30 juz
5 2. | Thomy Azmi Siswa 21 juz
S*; 3. | Rauf Ravsanjani Siswa 30 juz
fT 4. | Ray llham Alfattah Siswa 30 juz
= |5 | Halwa Azkiya Siswa 21 juz
3

e

% Evi Martha dan Sudarti Kresno, Metodologi Penelitian Kualotatif, 2016, (Rajawali

Pre%’ Jakarta).
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©

I | 6. | Annisa Naurah Siswa 30 juz
QO

~ | 7. | Yasmin Aprilia Siswa 30 juz
(@)

- | 8. | Agila Muthmainnah Siswa 27 juz
; 9. | Purnama Sari S.Pd. Waka Kurikulum

= | 10. | Meila Yasin Saputri Guru 30 juz
=

(=

-Teknik Pengumpulan Data

Observasi

e)ysng

Metode observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
syang dilakukan dengan memanfaatkan indera untuk memperoleh informasi
gyang relevan dengan penelitian. Sebagai bagian dari pendekatan ilmiah,
observasi dilakukan secara terencana dan sistematis untuk mengamati serta
mencatat fenomena sosial maupun gejala alam. Terdapat dua jenis teknik
observasi Yyaitu observasi partisipatif dan non-partisipatif. Observasi
partisipatif mengharuskan penbeliti untuk terlibat langsung dalam aktivitas
yang diamati, dalam hal ini praktik menghafal Al-Qur’an. Sementara itu,
observasi non-partisipatif dilakukan tanpa keterlibatan langsung peneliti
dalam kegiatan tersebut. Pada metode ini, peneliti berperan sebagai pengamat
@alam kegiatan yang sedang berlangsung guna memperoleh pemahaman,
%menemukan jawaban, serta mengumpulkan bukti terkait pelaksanaan rutinitas
Zmenghafal Al-Qur’an di MAS Tahfidz Rokan Hulu.

<V}
=52. Wawancara

I

?: Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan metode
Etanya jawab sepihak, dilakukan secara sistematis berdasarkan tujuan umum

gpenelitian. Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan informasi
iﬁari pihak sekolah yang memiliki peran penting dalam pelaksanaan rutinitas
’?"_)fnenghafal Al-Qur’an di MAS Tahfidz Rokan Hulu. Proses wawancara
édilakukan secara terbuka dengan metode tatap muka, dimana peneliti dan
Sinforman saling berhadapan kemudian jawaban dari informan direkam oleh

N
“Speneliti. Dan rekaman tersebut digunakan sebagai data dalam penelitian.

nerny wisey| Jix
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©
& Untuk menjamin keakuratan serta keterkaitan data dengan fokus
QO
~penelitian, peneliti secara selektif menentukan informan yang di anggap

10

—memiliki wawasan dan pengalaman yang cukup mengenai rutinitas
gmenghafal Al-Qur’an, para informan ini telah ditetapkan sebelumnya, dan
%dentitas serta peran mereka telah dicantumkan dalam referensi penelitian.
’_;i\/lelalui teknik wawancara ini, diharapkan peneliti memperoleh informasi
—yang detail dan terpercaya mengenai pelaksanaan rutinitas menghafal Al-
UQur’an di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu. diharapkan peneliti
Ememperoleh informasi yang detail dan terpercaya mengenai pelaksanaan
;rutinitas menghafal Al-Qur’an di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu.
3. Dokumentasi

- Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan menelusuri berbagai dokumen tertulis, seperti buku, catatan

harian, dan sejenisnya. Bentuk data yang diperolen melalui dokumentasi

dapat berupa tulisan, foto, atau gambar yang berkaitan dengan objek

penelitian.

Validitas Data

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti

menggunakan uji validitas melalui teknik triangulasi metode. Teknik
E..;Iriangulasi digunakan untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh
mdari berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan
%Tdokumentasi.51 Triangulasi merupakan proses pengecekan data dengan
é}nemanfaatkan berbagai sumber, teknik, dan waktu secara bersamaan, agar
Shasil yang diperoleh lebih dapat dipercaya dan objektif. Sugiyono
émenegaskan bahwa triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang
ibersifat menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang telah ada,

Ssehingga dapat meningkatkan validitas hasil penelitian.>

e}Ins

>1 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah

Ragé@m Varian Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2011), Hal. 124.

U %2 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

201g),Hal. 330.

18

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

201@, 241.
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Dalam penelitian ini, penulis menerapkan triangulasi dengan

enggabungkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk

19)BH @

—Mmemperoleh data yang utuh terkait Program menghafal Al-Qur’an pada Siswa
YMAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu.

L %I’eknik Analisis Data

z Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
Jeknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. Teknik ini dipilih
Ukarena sesuai dengan pendekatan kualitatif yang digunakan untuk menggali
Esecara mendalam pelaksanaan program memghafal Al-Qur’an pada siswa di
MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu.

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif terdiri atas tiga

e

nery

tahapan utama, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
serta verifikasi.>*
1. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan sejak data dikumpulkan, dengan cara memilih
dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini,
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
disaring untuk memperoleh informasi yang berkaitan langsung dengan

Pelaksanaan dan dampak program menghafal Al-Qur’an.

22. Penyajian Data

¢
= Setelah data direduksi, data disusun secara sistematis agar
Ememudahkan peneliti dalam memahami keseluruhan informasi. Penyajian
)-n-lc

Cdata dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif, tabel, atau matriks untuk
Emenggambarkan pelaksanaan program menghafal, metode yang digunakan,
gperan guru tahfidz, serta respons siswa terhadap program tersebut.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap akhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan

ng jo A1

berdasarkan pola-pola atau temuan yang muncul dari data yang telah

eAg uej]

 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Qualitative Data Analysis: An Expanded

Sou%book (2nd ed.). Thousand Oaks, CA: Sage Publications, him. 10-11.
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sajikan. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi melalui proses triangulasi
ta dari berbagai sumber (guru, siswa, dan dokumen sekolah) untuk

©

© BaRcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iulen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

memastikan validitas dan konsistensi temuan penelitian.

UIN SUSKA RIAU
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PENUTUP

AeH @

A. sKesimpulan

§ Program menghafal Al-Qur’an di MAS Tahfidz Islamic Center Rokan
Hu@ merupakan bagian inti dari sistem pendidikan madrasah yang dilaksanakan
secara terstruktur, terjadwal, dan berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya menjadi
ke\g\jiban akademik, tetapi telah menjadi budaya sekolah yang membentuk
karakter dan adab siswa secara menyeluruh. Jadwal menghafal yang dikaitkan
dergé)an waktu-waktu shalat fardhu menciptakan suasana yang kondusif dan penuh
kel%usyukan, dengan pengawasan ketat dari para ustadz dan ustadzah melalui
halaqah harian. Proses menghafal juga disertai dengan adab-adab penting seperti
berg/udhu, membaca doa, menjauhi maksiat, dan menjaga perilaku mulia. Proses
menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas spiritual, intelektual, dan emosional
yang memerlukan kesungguhan, niat yang tulus, serta strategi yang tepat. Dari
hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam menghafal Al-
Qur’an sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang
bersifat mendukung maupun menghambat. Faktor-faktor pendukung yang
signifikan meliputiniat ikhlas, kedisiplinan, lingkungan yang kondusif, kesehatan
jasmani. Sementara itu, faktor-faktor penghambat meliputi kurangnya motivasi
darppiat yang kuat, Lingkungan yang tidak kondusif, rasa malas.

% Berdasarkan temuan tersebut, keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an
tid% hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual, tetapi juga oleh kesiapan
spiftual, psikologis, lingkungan, dan fisik. Oleh karena itu, diperlukan
pertnqekatan yang menyeluruh dan terpadu antara pembinaan niat, motivasi
intéhal, pengaturan lingkungan yang baik, serta dukungan sosial dari guru dan
ten;:;_n sebaya.

B.‘gSaran

; Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan
beb’f;,rapa saran sebagai berikut:

3 Bagi Lembaga Pendidikan MAS Tahfidz Islamic Center Rokan Hulu,
diharapkan agar terus memperkuat program pembinaan hafalan Al-Qur’an

dengan menekankan aspek spiritual, disiplin, dan lingkungan yang

71
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kondusif. Penanaman niat ikhlas dan pembentukan karakter santri harus
menjadi prioritas utama dalam menunjang keberhasilan tahfidz.

Bagi para guru dan pembimbing tahfidz, hendaknya lebih aktif dalam
memberikan motivasi, bimbingan personal, dan evaluasi berkala kepada
santri, agar mereka tetap semangat dan tidak mudah terpengaruh oleh rasa
malas atau hambatan lingkungan.

Bagi santri penghafal Al-Qur’an, penting untuk terus menjaga niat yang
tulus karena Allah SWT, melatih kedisiplinan, serta menjaga kesehatan
fisik agar proses hafalan dapat berjalan optimal dan istigamah.
Pengelolaan waktu dan komitmen pribadi sangat dibutuhkan untuk
mencapai hasil yang maksimal.

Bagi orang tua dan keluarga, diharapkan dapat menjadi support system
yang kuat bagi anak-anak yang sedang menghafal Al-Qur’an, dengan
menciptakan suasana rumah yang mendukung, memberikan dorongan
positif, serta menjadi teladan dalam mencintai Al-Qur’an.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan ruang lingkup yang lebih luas, misalnya pada institusi tahfidz
lainnya atau dengan menambahkan variabel baru seperti peran teknologi
dalam mendukung hafalan, agar dapat memperkaya khazanah kajian

tentang pendidikan tahfidz Al-Qur’an.
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Laigpiran I
Su%t Izin Riset

ml Ushuluddin Unlversnns Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan ini
kiranya S berikan izin Pelaksanaan Kegiatan

lan Data Untuk Bahan Skripsi kepada Mahasiswa:

: Sysca Ima Hanifah
: 12030226425

: llmu Al-Qur'an Dan Tafsir / X (Sepuluh)
3 Sﬂmpnng Harapan

3 M | Al-Quran Terhadap Adab Siswa Ketika
g leur Dlmmah Pada Siswa Mas Tahfidz Rokan Hulu (Living Qur'an)
(Penelitian  : Mas Tahfidz Rokan Hulu,Riau.

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal 29
29 November 2025, Kepada pihak le'kait dengan hormat kami harapkan dapat
kemudahan serta g 1 riset/pra riset dan pengumpulan

disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara kami mengucapkan

Wassalam,

a.n Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Pengembangan Lembaga
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM MASJID AGUNG ROKAN HULU

MAS TAHFIDZ ROKAN HULU

Alamat - )l Tuanku Tambusal, KM & Komplek Masjid Agung Nasional lsiamic Centre - 28557
NSM 101214060027 - NPSN - 69982422
STATUS TERAKREDITASI A

SURAT KETERANGAN

Nomor : 066/SKet-02/YPI-MARH/002.MAS-TRH/V/2025
Perihal : Balasan Permohonan Izin Melakukan Penelitian

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
di
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat saudara pada tanggal 28 Mei 2025 perihal perizinan melakukan
penelitian dalam rangka penyusunan Tugas Akhir mahasiswa atas nama:
Nama : Sysca Irna Hanifah
NIM 112030226425

dengan judul, “Pengaruh Model Pengaruh Rutinitas Menghafal Al-qur'an Terhadap Adab Siswa
Ketika Tidur Dirumah Pada Siswa MAS Tahfidz Rokan Hulu (Living Qur'an) .

Perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan dapat mengizinkan pelaksanaan penelitian
tersebut di tempat kami

2. lzin melakukan penelitian diberikan semata-mata untuk keperluan akademik

Demikian surat balasan dari kami untuk digunakan seperlunya.
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INSTRUMEN PERTANYAAN

O
ancgla Siswa MAS Tahfidz Rokan Hulu:

B'ggaimana jadwal rutin menghafal Al-Qur’an yang diterapkan di MAS Tahfidz
R%kan Hulu?

A%a yang biasanya kamu lakukan jika menemui kesulitan saat menghafal?

A%a tantangan yang kamu temui ketika sedang menghafal Al-Qur’an?

Bagaimana adab menghafal Al-Qur’an yang diterapkan siswa MAS Tahfidz Rokan
Hcglu?

B%gaimana cara menghadapi tantangan dalam menghafal Al-Qur’an?

Bagaimana Perasaanmu saat mengikuti program menghafal Al-Qur’an?

Acpakah menghafal Al-Qur’an mempengaruhi akhlak dalam kehidupan sehari-hari?
Apakah kamu merasa lebih berhati-hati dalam bersikap kepada orang tua setelah
mengikuti program menghafal Al-Qur’an?

Apakah kamu lebih sering membantu orang tua di rumah sejak mengikuti program
menghafal Al-Qur’an?

Apakah kamu merasa hafalan Al-Qur’an memengaruhimu untuk lebih sopan dalam
berbicara di rumah?

Apakah kamu menjadi lebih rajin dalam menjalankan ibadah (seperti shalat tepat
V\aktu) di rumah?

%gaimana perasaanmu saat mengamalkan ayat yang kamu hafal dalam kehidupan

s§1ari-hari?

awancér'a Guru MAS Tahfidz Rokan Hulu :

Apa saja kendala yang biasanya dihadapi siswa dalam menjalankan program
ni:%nghafal Al-qur’an, dan bagaimana cara guru mengatasi kendala tersebut?
Iﬁgaimana guru mengatur dan mengawasi pelaksanaan program menghafal Al-
(ﬁnr’an?

al?gaimana Anda menilai hubungan antara hafalan Al-Qur’an dan pembentukan adab

L
si8wa secara keseluruhan?

Pertanya%’m Faktor Pendukung :
o)

1.
2.

I\Egngapa saat menghafal Al-Qur'an harus memiliki niat yang ikhlas?

I\@ngapa kedisiplinan penting dalam proses menghafal Al-Qur'an?
w»
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= 3‘3 I\@ngapa lingkungan yang kondusif dianggap penting dalam proses menghafal Al-
g o %Ir'an?
§ %. I\?)Engapa kesehatan jasmani penting dalam menghafal Al-Qur'an?
Ee@énya@’l Faktor Penghambat :
‘g_ E,’L A@akah jika tidak memiliki motivasi dan niat yang kuat dapat menghambat proses
s d%am menghafal Al-Qur'an?
‘9’2. Séberapa sering kamu merasa kurang semangat atau malas untuk menghafal? Apa
g y%g biasanya membuat merasa seperti itu?
&, Bagaimana Pengaruh lingkungan yang ramai atau kurang tertib terhadap kualitas

o
h#gfalanmu?
-~

E

n?’lejngapa waktu yang sempit menjadi penghambat dalam menghafal Al-Qur'an?

nel
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ancara dengan Waka Kurikulum dan guru tahfidz MAS Tahfidz Rokan Hulu
Wawancara dengan siswa MAS Tahfidz Rokan Hulu

cidta milik UIN Suska Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
(=

&/

Dokumentasi
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©
Lampiran 111
QO

M... b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c,.i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

P -
l/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MAS Tahfidz Rokan Hulu

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

I-‘ "
m., \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|u/.._\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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